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Study on parasitoid diversity and their parasitism in Gunung Halimun National Park rice field in different seasons was 
conducted during January to December 2001. Parasitoids were collected from a range of host using transect method. Total 
species, individual abundance, diversity index and parasitoid and host evenness in the wet season were higher than those in 
dry season. Pangguyangan (700 m above sea level) has higher and more diverse parasit- and their Bosts than those in 
Cisarua (620 m above sea level). Parasitoid diversity index in Legok was higher than that in Pangguyaagan, although more 
diverse of hosts in Pangguyangan were observed. Parasitoid and host diversity index were similar in different time, although 
they tend to increase linearly with the rice growth. Parasitism rate in wet season tend to be higher than that in dry season. 
Generally, Legok showed higher rate of parasitism compared to others. These result suggest that parasitoid diversity and 
parasitism is depend on many factors, those are, location, season, host feeding niche and host diversity. 

PENDAHULUAN 

Taman Nasional Gunung Halimun (TNGH) secara 
administrasi pemerintahan termasuk ke dalam tiga wilayah 
kabupaten, yaitu Bogor, Lebak, dan Sukabumi. Secara 
geografi TNGH terbentang antara 1W21' - 1W38' BT dan 
6"37' - 651'  LS dengan kondisi topografi berbukit sampai 
bergunung dan kisaran ketinggian antara 500 sampai sekitar 
2000 m di atas permukaan laut. Luas lahan pertanian ialah 
1.25% dari seluruh luas areal taman nasional atau sekitar 500 
hektar, sedangkan areal lain meliputi hutan primer 69.5% 
(27.8 ha), hutan sekunder 27.5% (11.0 ha) dan kebun teh 
1.75% (700 ha). Lahan sawah pada umumnya merupakan 
dataran sempit di lembah di antara perbukitan (Niijima 1997). 
Lahan persawahan yang berada di kawasan TNGH 
mempunyai keunikan, yaitu terletak dekat hutan dan ditanami 
dua kali setahun, bahkan ada yang hanya ditanami padi satu 
kali setahun. Selain pola tanam tersebut, praktik pertanian 
umumnya masih tradisional. 

Pola penggunaan lahan dan praktik pertanian yang 
dilakukan tersebut akan mempengaruhi keanekaragaman dan 
keberadaan serangga pada lahan pertanian tersebut. 
Keanekaragamannya dapat diukur dengan mencatat kekayaan 
spesiesnya. Indeks keanekaragaman yang paling luas 
digunakan ialah indeks Shannon-Wienner (H'). Indeks ini 
merupakan suatu ukuran rata-rata tingkat ketidakpastian dalam 
memperkirakan suatu individu yang diambil secara acak untuk 
dimasukkan dalam spesies dari suatu koleksi spesies S dan 
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individu N (Ludwig & Reynolds 1988). Perbandingan antara 
nilai keanekaragaman yang diperoleh dengan nilai 
keanekaragaman maksimum adalah nilai kemerataan (E) 
(Magurran 1988). 

Parasitoid merupakan serangga yang hidup dalam 
bentuk larva pada jaringan artropoda lain (biasanya 
serangga) kemudian mematikannya (Hassel & Waage 
1984). Parasitoid sering dianggap sebagai predator yang 
sangat efisien dan mampu menyempurnakan perkem- 
bangannya dalam satu ekor inang yang akan dibunuh pada 
waktu larva parasitoid mendekati penyelesaian per- 
kembangannya (E.vans 1984). Menurut Askew dan Shaw 
(1986), beberapa spesies serangga merupakan inang yang 
kompleks dari 20 atau lebih spesies parasitoid, tetapi 
sebagian besar serangga hanya diserang 1-2 spesies 
parasitoid saja. 

Sato et al. (2002) mengemukakan bahwa komposisi 
spesies parasitoid dipengaruhi oleh lokasi geografi 
termasuk ketinggian tempat, sedangkan laju parasitisasi 
tidak dipengaruhi oleh jumlah spesies parasitoid dalam 
kelompok parasitoid. Kelimpahan populasi parasitoid 
dipengaruhi oleh musim. Pada ekosistem padi sawah di 
daerah Klaten (Jawa Tengah), kelimpahan relatif populasi 
parasitoid di musim hujan dilaporkan lebih rendah 
daripada di musim kemarau (Mahrub 1998). 

Berdasarkan ha1 tersebut, penelitian ini bertujuan 
mendata keanekaragaman dan parasitisasi parasitoid pada 
pertanaman padi di kawasan TNGH pada musim yang 
berbeda. Penelitian ini menjadi dasar untuk usaha 
konservasi serangga musuh alami yang berada di dalam 
kawasan TNGH. 
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